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AFR   : Air Fuel Ratio (perbandingan udara dan bahan bakar). 

BBM   : Bahan Bakar Minyak 

cc   : Cubic Centimeter (satuan volume silinder mesin) 

CDI    : Capacitor Discharge Ignition 

CO    : Carbon Monoxide (karbon monoksida) 

COP    : Coil On Plug 

EFI   : Electronic Fuel Injection 

HC   : Hydro Carbon (hidrokarbon) 

HP   : Horse Power (daya kuda) 

Kph/s  : Kilometer per hour per second (kilometer per jam per detik) 

n    : Jumlah pengujian / gigi transmisi 

Nm   : Newton meter (satuan torsi) 

OEM   : Original Equipment Manufacturer 

RPM   : Revolutions Per Minute (putaran per menit) 

S   : Second (detik) 

TMA   : Ttitik Mati Atas 

TMB   : Titik Mati Bawah 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Spesifikasi Motor 

No Spesifikasi Detail 

1. Kapasitas Silinder (cc) 2-tak, 1 silinder 

2. Daya 9,1 HP pada 6000 RPM 

3. Isi Silinder 149,56 cc 

4. Sistem Pengapian CDI 

5. Suspensi Depan Trail link (pendek) 

6. Suspensi Belakang Single Shockbreaker 

7. Rem Depan & Belakang Rem tromol pada keduanya 

8. Ukuran Ban Depan & 

Belakang 

3,50 x 10 inci 

9. Berat Keseluruhan 114 kg 

10. Kapasitas Tangki Bahan 

Bakar 

7,2 Liter 

11. Isi Tangki Oli 1,5 Liter 

12. Kecepatan Maksimal 

(Standar) 

100 km/jam 

13. Tipe Rangka Monocoque 

 

Lampiran 2 Spesifikasi Koil Standar 

No Spesifikasi Detail 

1. Tipe koil OEM (Original Equipment Manufacturer) 

2. Tegangan Output 10.000 – 15.000 Volt 

3. Tahanan Primer 1,6 Ohm 

4. Tahanan Sekunder 8,17 kΩ 

5. Material Isolasi Resin epoxy 
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Lampiran 3 Spesifikasi Koil Aftermarket 

No Spesifikasi Detail 

1. Tipe koil Aftermarket High Performance 

2. Tegangan Output 25.000 – 40.000 Volt 

3. Tahanan Primer 0,3 Ohm 

4. Tahanan Sekunder 7,17 kΩ 

5. Material Isolasi High Pressure Silicone 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Pengambilan Daya 

Pengambilan Data Torsi, Daya, Rasio Akselerasi, Dan Putaran Idle 
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Pengambilan Data Suhu Kerja Mesin 

 

Pengambilan Data Laju Konsumsi Bahan Bakar 
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Pengambilan Data Kadar Emisi Gas Buang 

 

 

Lampiran 5 Data Dynotest Pengujian Torsi Koil Standar 

Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 1 
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Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 2 

 

Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 3 
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Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 4 
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Lampiran 6 Data Dynotest Pengujian Daya Koil Standar 

Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 1 

 

Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 2 
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Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 3 

 

Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 4 
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Lampiran 7 Data Dynotest Pengujian Rasio Akselerasi Koil Standar 

Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 1 

 

Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 2 
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Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 3 

 

Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 4 
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Lampiran 8 Data Dynotest Pengujian Torsi Koil Aftermarket 

Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 1 

 

Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 2 
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Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 3 

 

Pengujian Torsi pada Gigi Transmisi 4 
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Lampiran 9 Data Dynotest Pengujian Daya Koil Aftermarket 

Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 1 

 

Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 2 
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Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 3 

 

Pengujian Daya pada Gigi Transmisi 4 
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Lampiran 10 Data Dynotest Pengujian Rasio Akselerasi Koil Aftermarket 

Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 1 

 

Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 2 
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Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 3 

 

Pengujian Rasio Akselerasi pada Gigi Transmisi 4 

 

 


